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ABSTRAK

Latar belakang : Lingkungan kerja yang padat tuntutan, tekanan waktu, dan risiko pekerjaan tinggi
seperti di sektor pertambangan dapat memicu stres kerja pada karyawan. Jika tidak ditangani
dengan baik, stres kerja dapat berdampak pada keselamatan kerja, produktivitas, dan kesehatan
mental pekerja. Tujuan penelitian : untuk mengetahui hubungan antara usia dan masa kerja dengan
stres kerja pada karyawan PT. Singlurus Pratama Site Argosari. Metode : Penelitian menggunakan
kuantitatif korelasional dengan desain Cross-Sectional. Sampel berjumlah 95 orang dengan teknik
total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner DASS-42 dari Lovibond dan
Lovibond (1995) untuk mengukur tingkat stres kerja. Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square
dan regresi logistik. Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori usia paling dominan
adalah > 25 tahun sebanyak 86 orang (90,5%) dan masa kerja > 5 tahun sebanyak 87 orang
(91,6%). Tingkat stres kerja paling banyak berada pada kategori sedang sebanyak 31 responden
(32,6%). Hasil uji chi-square menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara usia (p = 0,037)
dan masa kerja (p = 0,014) dengan stres kerja. Regresi logistik menunjukkan bahwa usia > 25
tahun berisiko 7 kali dan masa kerja > 5 tahun berisiko 3,6 kali mengalami stres kerja berat.
Kesimpulan : Ada hubungan antara usia dan masa kerja dengan tingkat stres kerja pada karyawan
PT. Singlurus Pratama Site Argosari.

Kata Kunci: Usia, Masa Kerja, Stres Kerja, DASS-42, Karyawan.

ABSTRACT

Background : A demanding work environment, time pressure, and high job risks such as those
found in the mining sector can trigger work stress among employees. If not properly managed,
work stress may affect workplace safety, productivity, and employees’ mental health. Objective :
To determine the relationship between age and length of employment with work stress among
employees at PT. Singlurus Pratama Site Argosari. Method : This study used a quantitative
correlational approach with a cross-sectional design. A total of 95 employees were selected using
total sampling. Data were collected using the DASS-42 from Lovibond and Lovibond (1995)
questionnaire to measure work stress levels. Analysis was performed using Chi-Square and
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logistic regression tests. Results :

The most dominant age category was > 25 years with 86

respondents (90.5%), and length of employment > 5 years with 87 respondents (91.6%). The most
common stress level was moderate, experienced by 31 respondents (32.6%). Chi-square test
showed a significant relationship between age (p = 0.037) and length of employment (p = 0.014)
with work stress. Logistic regression showed that employees aged > 25 years were 7 times more

likely, and those with > 5 years of service were 3.6 times more likely to experience severe work
stress. Conclusion : There is a significant relationship between age and length of employment with
work stress among employees at PT. Singlurus Pratama Site Argosari.

Keywords: Age, Length of Service, Work Stress, DASS-42, Employees.

PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor
5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan
Kesehatan Lingkungan Kerja, keselamatan
dan kesehatan kerja merupakan serangkaian
upaya yang dilakukan secara sistematis untuk
menjamin dan melindungi tenaga kerja
melalui pencegahan terhadap kecelakaan
kerja dan penyakit akibat kerja. Upaya ini
mencakup penciptaan lingkungan kerja yang
aman, sehat, dan nyaman agar pekerja dapat
menjalankan aktivitasnya secara optimal
tanpa adanya gangguan terhadap kesehatan
fisik maupun mental (Safitri, 2020).

Salah satu tantangan utama dalam
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) adalah stres yang ditimbulkan oleh
beban pekerjaan. Menurut World Health
Organization (WHO), stres kerja merupakan
respons fisik dan emosional yang muncul
ketika tuntutan pekerjaan tidak seimbang
dengan kemampuan, sumber daya, atau
kebutuhan individu. Ketidakseimbangan ini
dapat memicu  perasaan  kewalahan
ketidakmampuan dalam menyelesaikan tugas,
hingga munculnya gangguan psikologis yang
lebih serius. Stres di tempat kerja tidak hanya
berdampak pada kesehatan mental dan fisik
karyawan, tetapi juga berkontribusi terhadap
penurunan  Kkinerja, produktivitas, serta
motivasi kerja (Bungawati & Taqwin, 2022).

Stres kerja merupakan permasalahan
serius yang tidak hanya berdampak pada
kesehatan individu, tetapi juga terhadap
produktivitas dan stabilitas operasional
perusahaan. Tingginya angka kejadian stres

akibat  kerja  menegaskan  pentingnya
identifikasi ~ faktor-faktor  penyebabnya,
seperti usia dan masa kerja, guna mendukung
upaya pencegahan dan pengendalian yang
lebih efektif di lingkungan kerja (Sari et al.,
2023).

Menurut Gallup's State of the Global
Workspace Report, pada tahun 2022, 44%
pekerja di seluruh dunia kerap merasa stres.
Persentase ini sama dengan tahun 2021, dan
juga menjadi persentase stres tertinggi dalam
lebih dari satu dekade. Di Asia Tenggara,
Filipina menjadi negara dengan tingkat stres
pekerja tertinggi, yakni 45% responden.
Indonesia menjadi negara dengan tingkat stres
pekerja terendah di Asia Tenggara. Gallup
mencatat, hanya 21% responden pekerja di
Indonesia yang mengaku kerap stres pada
tahun 2022 Meskipun tingkat stres pekerja di
Indonesia tergolong rendah dibandingkan
negara-negara Asia Tenggara lainnya, hal ini
tidak dapat dijadikan alasan  untuk
mengabaikan potensi risiko psikososial di
tempat kerja (Akbar et al., 2024).

Stres ini bisa berdampak pada kesehatan
individu, baik secara fisik, psikologis,
maupun perilaku. Oleh karena itu, penting
untuk meneliti stres kerja beserta faktor-faktor
penyebabnya. Dengan mengatasi faktor-
faktor tersebut, organisasi dapat menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung kesehatan
para karyawannya (Hamdiyah et al., 2023a).

Stres kerja merupakan kondisi tertekan
yang dirasakan oleh seorang pekerja saat
menjalankan tugasnya. Jika tidak ditangani
dengan tepat, kondisi ini dapat menimbulkan
berbagai dampak negatif, seperti penurunan
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fungsi sistem kekebalan tubuh dan kondisi
fisik, sehingga meningkatkan risiko terhadap
gangguan kesehatan, memengaruhi kesehatan
mental, serta memicu perubahan perilaku dan
kepribadian. Stres yang dialami pekerja juga
dapat menyebabkan menurunnya Kkinerja,
yang pada akhirnya berpotensi menurunkan
tingkat produktivitas dan menghambat
pencapaian tujuan perusahaan (Hapsari et al.,
2023).

Usia merupakan salah satu faktor
penting yang memengaruhi kecenderungan
seseorang mengalami stres kerja. Pekerja
yang lebih tua umumnya memiliki kondisi
kesehatan yang kurang optimal dibandingkan
dengan pekerja yang lebih muda. Seiring
bertambahnya usia, terjadi penurunan dalam
fungsi organ dan kondisi fisik, yang
menjadikan individu lebih rentan terhadap
stres kerja. Penurunan ini dipengaruhi oleh
perubahan fisiologis yang mengakibatkan
menurunnya berbagai kemampuan, seperti
penglihatan, daya pikir, daya ingat, dan
pendengaran (Sari et al., 2023).

Selain usia, masa kerja merupakan salah
satu faktor predisposisi penting Yyang
memengaruhi respons tubuh terhadap stres.
Hal tersebut dikarenakan karyawan yang
masa kerjanya < 5 tahun belum bisa
menyesuikan diri dengan lingkungan tempat
kerjanya, sedangkan karyawan yang masa
kerjanya > Stahun sudah menyesuiakan diri
dan beradaptasi dengan lingkungan kerjanya
dan lebih pengalaman dalam menyelesaikan
pekerjaannya sehingga ia lebih bisa
mengendalikan stresnya dalam bekerja
(Akbar et al., 2024)

Pada studi pendahuluan yang dilakukan
oleh penulis pada bulan Mei 2025, di PT.
Singlurus Pratama Site Argosari usia pekerja
disana adalah 22-57 tahun, masa kerja 2-17
tahun dan belum ada penelitian tentang stres
kerja. Karyawan di perusahaan pertambangan
seperti PT. Singlurus Pratama Site Argosari
menghadapi tantangan kerja yang cukup
berat. Pekerja ini tidak hanya harus memenuhi
target operasional, tetapi juga dituntut untuk
menjaga keberlanjutan lingkungan dalam
kondisi kerja lapangan yang penuh risiko.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara usia pekerja dengan tingkat
stres kerja pada karyawan PT. Singlurus
Pratama Site Argosari. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengelolaan sumber daya manusia,
Khususnya dalam upaya pencegahan dan

penanganan  stres  kerja  berdasarkan
karakteristik usia karyawan.
METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini

menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Penelitian
kuantitatif merupakan metode untuk menguji
teori — teori tertentu dengan cara meneliti
hubungan antar variabel. Pendekatan total
sampling.

Populasi karyawan di PT. Singlurus
Pratama Site Argosari yang berjumlah 95
karyawan. Sampel Penelitian ini
menggunakan metode total sampling, di mana
seluruh populasi yang ada digunakan sebagai
sampel. Dengan demikian, seluruh 95 orang
pekerja di PT. Singlurus Pratama Site
Argosari akan dijadikan sampel dalam
penelitian ini.

Instrumen yang digunakan
menggunakan kuesioner Depression Anxiety
Stress Scales (DASS-42), Pengumpulan data
dilakukan melalui dua jenis sumber, yaitu
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber
data dalam penelitian ini terdiri atas sumber
primer dan sumber sekunder. Berdasarkan
teknik pengumpulannya, data dapat diperoleh
melalui beberapa metode, antara lain
observasi, wawancara, kuesioner (angket),
dokumentasi, atau kombinasi dari keempat
teknik tersebut (Sugiyono, 2020).

Analisis data yang digunakan yaitu
secara  deskriptif untuk  memaparkan
karakteristik ~ responden dan  distribusi
variabel, serta inferensial untuk menguji
hubungan usia kerja dan masa kerja terhadap
tingkat stres menggunakan uji Chi-Square dan
regresi logistik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Deskripsi variabel penelitian ini, yaitu
Usia Pekerja dan Masa Kerja dengan Stres
Kerja. Responden pada penelitian ini
berjumlah 95 responden. Berdasarkan data
yang diperoleh terdapat karakteristik
responden sebagai berikut ini:

Tabel 1. Karakteristik Responden

Berdasarkan Usia Pekerja

Usia Pekerja Frekuensi Presentase (%)
< 25 tahun 9 9.47%
> 25 tahun 86 90.53%
Total 95 100%

Tabel  distribusi  usia  responden
menunjukkan bahwa dari total 95 pekerja,
mayoritas berada dalam kelompok usia > 25
tahun, yaitu sebanyak 86 orang (90,53%).
Sementara itu, hanya 9 responden (9,47%)
yang berada dalam kelompok usia < 25 tahun.
Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar pekerja tergolong dalam kategori usia
dewasa produktif, yang umumnya memiliki
kapasitas kerja optimal.

Tabel 2. Karakteristik Responden
Berdasarkan Masa Kerja

P.?_r:rj;?('hki?n Frekuensi Persentase (%)
< 5 tahun 8 8.42%
> 5 tahun 87 91.58%
Total 95 100%
Tabel distribusi masa kerja

menunjukkan bahwa dari total 95 responden,
sebagian besar memiliki masa kerja > 5 tahun,
yaitu sebanyak 87 orang (91,58%). Sementara
itu, hanya 8 responden (8,42%) yang
memiliki masa kerja < 5 tahun. Temuan ini
menunjukkan bahwa mayoritas pekerja
memiliki pengalaman kerja yang relatif
panjang, yang dapat mencerminkan tingkat
kematangan profesional serta pemahaman
yang lebih mendalam terhadap tugas dan
tanggung jawab pekerjaan.

Tabel 3. Rekapitulasi Jumlah dan
Persentase Skala Stres

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Normal 19 20.0%
Ringan 21 22.1%
Sedang 32 33.7%
Parah 23 24.2%
Total 95 100 %

Berdasarkan hasil tabel rekapitulasi
menunjukan responden kategori normal
sebanyak 19 orang (20%), responden dengan
kategori stres sedang merupakasan yang
paling dominan yaitu sebanyak 32 orang
(33,7%) dan responden yang mengalami stres
parah sebanyak 23 orang (24,2%).

Analisis Infrensial
Tabel 4. Tabel Rekapitulasi Responden
Berdasarkan Usia Pekerja dan Stres
Kerja

Usia Normal Ringan Sedang Berat Total P-
value

n % n % n % n % n %
>25tahun 13 15.1% 17 19.8% 30 34.9% 26 30.2% 86 100%

(Tua)
<25tahun 6 66.7% 2 222% 1 111% 0 000% 9 100% 0.000
(Muda)

Total 19 20.0% 19 20.0% 31 32.6% 26 27.4% 95 100%

Berdasarkan tabel di atas, hubungan
antara usia kerja dan tingkat stres kerja
menunjukkan bahwa dari total 86 responden
yang berusia >25 tahun, sebanyak 13 orang
(15,1%) mengalami stres dalam kategori
normal, 17 orang (19,8%) dalam kategori
stres ringan, 30 orang (34,9%) mengalami
stres sedang, dan 26 orang (30,2%) termasuk
dalam kategori stres berat. Sementara itu, dari
9 responden yang berusia <25 tahun, terdapat
6 orang (66,7%) yang mengalami stres kerja
dalam kategori normal, 2 orang (22,2%)
mengalami stres ringan, 1 orang (11,1%)
mengalami stres sedang, dan tidak ada
responden (0,0%) yang mengalami stres berat

Hasil uji chi-square menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara usia pekerja dengan stres kerja (nilai p
= 0,000 <0,05) dengan ini H1 diterima. Lebih
lanjut, hasil regresi logistik menunjukkan
bahwa pekerja dengan usia > 25 tahun
memiliki peluang 7 kali lebih besar untuk
mengalami stres kerja berat dibandingkan
dengan yang berusia < 25 tahun.

Temuan ini  menunjukkan bahwa
pekerja yang lebih tua lebih rentan mengalami
stres berat. Hal ini sejalan dengan teori
Robbins dan Judge (2012), yang menyatakan
bahwa usia dapat mempengaruhi respon
individu terhadap stres, terutama karena
faktor fisiologis seperti penurunan daya tahan
tubuh, ketajaman kognitif, dan kondisi
kesehatan  yang memburuk  seiring
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bertambahnya usia. Di sisi lain, beban
tanggung jawab dan tekanan kerja yang lebih
tinggi pada usia produktif juga dapat menjadi
pemicu stres.

Selain itu, teori dari Manuaba (1998)
dan Mendelson (1990) menyatakan bahwa
stres merupakan bentuk ketidakmampuan
individu dalam menghadapi tekanan, yang
dalam konteks usia, bisa terjadi karena
menurunnya adaptasi terhadap perubahan
sistem kerja yang cepat, terutama di sektor
pertambangan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Sari
et al. (2023) yang menyatakan adanya
hubungan antara umur dengan stres kerja, di
mana pekerja usia produktif (25-54 tahun)
berisiko lebih tinggi mengalami stres akibat
beban kerja dan tuntutan peran.

Namun, berbeda dengan hasil penelitian
Hapsari et al. (2023) dan Permadi (2018) yang
menyebutkan  tidak terdapat hubungan
signifikan antara usia dengan stres Kkerja,
kemungkinan perbedaan ini disebabkan oleh
konteks tempat kerja yang berbeda serta
perbedaan budaya organisasi, beban Kkerja,
dan sistem dukungan sosial di masing- masing
perusahaan.

Tabel 5. Tabel Rekapitulasi Responden
Berdasarkan Usia Pekerja dan Stres
Kerja

Masa Kerja ~ Normal Ringan Sedang Berat Total P-
value

n % n % n % n % n %
>5tahun 13 14.9% 18 20.7% 30 345% 26 29.9% 87 100%
(Lama)
<5tahun 5 625% 2 250% 1 125% O 00% 8 100% 0.015
(Baru)
Total 18 18.9% 20 21.1% 31 326% 26 27.4% 95 100%

Berdasarkan tabel di atas bahwa
hubungan antara masa kerja dengan tingkat
stres kerja menunjukkan bahwa dari 87
responden yang memiliki masa kerja >5
tahun, sebanyak 13 orang (14,9%) mengalami
stres kerja dalam kategori normal, 18 orang
(20,7%) mengalami stres ringan, 30 orang
(34,5%) mengalami stres sedang, dan 26
orang (29,9%) mengalami stres Dberat.
Sementara itu, dari 8 responden dengan masa
kerja <5 tahun, terdapat 5 orang (62,5%) yang
mengalami stres kerja normal, 2 orang
(25,0%) mengalami stres ringan, 1 orang
(12,5%) mengalami stres sedang, dan tidak

ada responden (0,0%) yang mengalami stres
berat.

Hasil uji chi-square menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara masa kerja dengan stres kerja (p =
0,015) dengan ini H2 diterima. Hasil regresi
logistik menunjukkan bahwa pekerja dengan
masa kerja > 5 tahun memiliki kemungkinan
3,6 kali lebih besar mengalami stres berat
dibandingkan dengan mereka yang memiliki
masa kerja < 5 tahun.

Temuan ini  menunjukkan bahwa
semakin lama masa kerja seseorang, justru
kemungkinan untuk mengalami stres berat
semakin tinggi. Hal ini dapat dijelaskan dalam
penelitian lain ditemukan bahwa masa kerja
juga memiliki hubungan terhadap kejadian
stres kerja. Pekerja yang telah bekerja lebih
dari 5 tahun mungkin mengalami rutinitas
yang tinggi sehimgga membuat pekerja
mudah mengalami stres kerja.

Hal ini didukung oleh teori Tarwaka &
Bakri (2016), yang menyebutkan bahwa masa
kerja panjang (>5 tahun) memiliki potensi
menimbulkan tekanan psikologis akibat
rutinitas kerja yang monoton dan kurangnya
variasi pekerjaan atau penghargaan terhadap
Kinerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Akbar et al. (2024) dan Bahri &
Nurmalasary (2022) yang menyatakan bahwa
masa kerja berhubungan signifikan dengan
stres kerja, di mana semakin panjang masa
kerja, semakin  tinggi  kemungkinan
mengalami tekanan psikologis.

Namun, hasil ini berbeda dengan
penelitian Hapsari et al. (2023) yang
menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara
masa kerja dengan stres kerja. Perbedaan ini
kemungkinan besar disebabkan oleh konteks
tempat kerja yang berbeda, serta perbedaan
dalam pendekatan manajemen sumber daya
manusia dan lingkungan kerja.

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Logistik

Variable B S.E. Wald df Sig.(p) Exp(B)
UsiaKerja 1952 0.720 7345 1 0.007 7.045
Masa Kerja 1276 0638 3990 1 0.046 3581

Constant  -2.389 0845 7.999 1 005 0092

Hasil regresi logistik menunjukkan

bahwa usia dan masa kerja secara simultan
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memiliki pengaruh signifikan terhadap stres
kerja, dengan ini H3 diterima. Usia > 25 tahun
dan masa kerja > 5 tahun berkontribusi secara
bersamaan dalam meningkatkan risiko stres
kerja berat.

Hal ini menunjukkan bahwa kedua
faktor intrinsik ini usia dan masa kerja tidak
dapat dipisahkan dalam mempengaruhi stres
kerja. Dalam kerangka teori Tarwaka & Bakri
(2016), usia dan masa kerja termasuk dalam
faktor individu dan pengalaman kerja yang
sangat menentukan respon  psikologis
terhadap tekanan kerja.

Pendekatan ini juga konsisten dengan
teori stres kerja menurut Robbins & Judge
(2012), yang menyatakan bahwa stres dapat
muncul dari faktor lingkungan kerja
(misalnya beban kerja), organisasi (misalnya
tekanan peran), dan individu (misalnya usia,
pengalaman, kepribadian). Dalam hal ini,
pekerja yang lebih tua dengan masa kerja
yang panjang mungkin mengalami gabungan
stres akibat beban kerja, kejenuhan, dan
tuntutan tanggung jawab.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian Mengenai

Hubungan Antara Usia Pekerja Dan Masa

Kerja Dengan Stres Kerja Pada Karyawan PT.

Singlurus Pratama Site Argosari, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Mayoritas karyawan PT. Singlurus
Pratama Site Argosari berada pada
kelompok usia > 25 tahun, yaitu sebanyak
90,53% (86 karyawan) dari total
responden. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar karyawan berada dalam
kategori usia dewasa produktif.

2. Sebagian besar karyawan memiliki masa
kerja > 5 tahun, yaitu sebanyak 91,58%
(87 karyawan) dari total responden. Ini
menandakan bahwa mayoritas pekerja
memiliki pengalaman kerja yang cukup
lama di perusahaan.

3. Sebagian besar karyawan memiliki masa
kerja > 5 tahun, yaitu sebanyak 91,58%
(87 karyawan) dari total responden. Ini
menandakan bahwa mayoritas pekerja
memiliki pengalaman kerja yang cukup
lama di perusahaan.

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara
usia dengan tingkat stres kerja (nilai p =
0.000). Pekerja berusia > 25 tahun
cenderung mengalami stres kerja yang
lebih tinggi dibandingkan dengan yang
berusia < 25 tahun.

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara
masa kerja dengan tingkat stres kerja
(nilai p = 0,00). Pekerja dengan masa
kerja > 5 tahun lebih rentan mengalami
stres kerja sedang hingga berat
dibandingkan yang masa kerjanya < 5
tahun.

6. Secara simultan, usia dan masa kerja
memiliki  hubungan yang signifikan
terhadap stres kerja. Secara simultan, usia
dan masa kerja memiliki hubungan
signifikan terhadap tingkat stres kerja (p <
0.05 pada kedua variabel dalam regresi
logistik).
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